BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51. Simpulan

Hasil dalam penelitian ini, Good Corporate Governance
dalam perusahaan perbankan yang terdiri dari kepemilikan
manajerial, ukuran dewan komisaris, dan komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dan analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut

Kepemilikan manajerial yang diukur menggunakan
persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dengan jumlah
saham perusahaan memperoleh hasil tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba yang berarti kepemilikan manajerial tidak
dapat menghambat maupun mencegah tindakan manajemen laba. Hal
tersebut dikarenakan dalam penelitian ini sampel perusahaan yang
memiliki kepemilikan manajerial cukup rendah.

Ukuran dewan komisaris yang diukur dengan menggunakan
jumlah dewan komisaris internal dan eksternal perusahaan memiliki
hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang
artinya banyaknya dewan komisaris di perusahaan perbankan tidak
dapat menghambat tindakan manajemen laba. Hal ini disebabkan
karena banyaknya anggota tersebut menyebabkan hambatnya
pengawasan yang sudah menjadi tanggung jawab dewan komisaris

sehingga menjadi tidak efisien.
51
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Komite audit yang diukur dengan menggunakan total

anggota komite audit memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan

terhadap manajemen laba yang berarti komite audit tidak dapat

menghambat kasus manajemen laba. Hal ini dikarenakan keberadaan

komite audit hanya dianggap sebagai sSyarat dari Bank Indonesia

bahwa perusahaan perbankan harus mempunyai komite audit.

5.2.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka

dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang meliputi:

1.

5.3.

Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas
terkhusus pada variabel kepemilikan manajerial karena tidak
semua perusahaan perbankan pihak manajerialnya memiliki
saham di perusahaan tersebut.

Periode yang digunakan hanya 3 tahun yaitu tahun 2014-
2016.

Variabel untuk mewakili Good Corporate Governance hanya
menggunakan kepemilikan manajerial, ukuran dewan

komisaris, dan komite audit.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut terlampir saran-saran

yang perlu diperhatikan:
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Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti objek
yang berbeda misalnya pertambangan maupun semacamnya.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
periode yang lebih lama (lebih dari 3 tahun).

Bagi  peneliti  selanjutnya disarankan agar dapat
menggunakan variabel Good Corporate Governance yang
lain seperti kepemilikan institusional maupun variabel yang

lainnya.
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